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ABSTRAK

Akhir-akhir ini, kompetisi sepakbola di negara-negara maju seperti Liga Italia, Liga Inggris, dan Liga
Jerman dapat meningkatkan bukan hanya jumlah penonton, tetapi juga mampu meningkatkan finasial,
dan prestasi negara tersebut dari tahun ke tahun. Fenomena ini terjadi karena dampak dari semakin
baiknya sistem, manajemen klub, dan mangjemen pertandingan yang dikelola oleh orang-orang yang
ahli di bidangnya. Berbeda dengan sepakbola nasional, citra buruk yang ditujukan kepada PSS oleh
sebagian masyarakat bahkan negara-negara tetangga, hal ini diakibatkan oleh adanya beberapa
kasus yang terjadi di sepakbola Indonesia, antara lain gol bunuh diri pemain nasional Mursid Effendi
dalam piala Tiger (Rusli Lutan, 2001), perkelahian, dan bahkan isu suap yang melanda sepakbola
Indonesia. Dalam tulisan ini, akan dipaparkan isu-isu suap yang berhubungan dengan sepakbola
Indonesia sgjak tahun 1980an sampai dengan 2000an.

A. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan pertandingan sepakbola, khusWosgla Cup mampu menarik
minat semua lapisan masyarakat untuk menyaksikaa pamain kesayangannya
menampilkan kemampuan dan keterampilan, baik fistupun mental. Fenomena ini
ditunjukkan, salah satunya ketika penyelenggar#@aa dunia tahun 2006 yang baru lalu
yang disaksikan oleh jutaan pemiarsa di tanah alali tayangan langsung di stasiun
televisi swasta.

Pelaksanaan sebuah kejuaraan atau kompetisi dagrabenkan dampak positif
maupun negatif terhadap masyarakat. Dampak nesggudrti yang ditunjukkan oleh para
penonton yang membuat keributan atau huru-haragkiak siap menerima kekalahan
dari tim kesayangnnya. Dampak positif sepertikeepara penonton dapat memberikan
pengaruh yang positif dengan cara memberikan duwduniangsung kepada tim
kesayangannya atau dengan membeli tiket untuk ni@mqertandingan. Namun tidak
selamanya penonton berperilaku sesuai dengan madgya semua pihak, bahkan ada



sebagian oknum pemain ataupun pelatih dan ofigdluat curang, seperti dengan cara
‘menjual pertandingan’ atau istilah yang lumrahlal ‘suap’.

Isu suap dalam sepakbola merupakan hal yang suadah dikenal oleh banyak
kalangan. Kasus suap merupakan tindakan yanguddak oleh salah satu pemain,
pelatih, ofisial, wasit, atau tim dengan tujuan sréna atau memberi hadiah berupa
materi ataupun non materi yang bertujuan untuk meamgkan permainan dengan cara
yang tidak syah. Kasus-kasus suap yang pern@ditamnatara lain;

1. Ketika Argentina menjadi tuan rumaWorld Cup pada tahun 1978, negara
tersebut mengeluarkan jutaan dolar Amerika, supayaentina dapat
mengumpulkan minimal empat poin dari pertandingangdn Peru. Langkah
tersebut dilakukan untuk mencegah Brasil lolos lebdk Final. Peru akhirnya
menurunkan pemain cadangan dan Penjaga Gawangmyauri@n Argentina.
Pada akhirnya Argentina menjadi juara dunia, narfiombul suatu argumen
“skandal pengaturan skor” yang dilakukan oleh pitiein rumah tersebut. Koran
Sunday Times melakukan investigasi, dan menemukan bahwa 50dhl&éa dan
bantuan makanan (35 ribu ton sembako) telah dikacuiolehBank Central
Argentina ke Peru. Bahkan Pemerintah diktator militer Argeat telah
mengeluarkan 700 juta dolar untuk memenangkaratoen ini (Berita Cetak,
Senin, 29/04/2002).

2. Kasus suap yang dilakukan oleh Kldarseille (Prancis) untuk menjadi juara
Liga pada tahun 1995, sehingga terdegradasi kei dlivi

3. Keberhasilan tuan rumah Korsel menjadi semifingigsla Piala Dunia 2002
menyimpan misteri, ketika Korsel mengalahkan Italia 8 besar. Banyak
kejadian “keputusan wasit” yang menguntungkan tuamah dan merugikan tim
lawan (Italy).

4. Kasus suap yang dilakukan manajemen Klub Juventtiskunenjadi Juara liga
Italy 2006, sehingga Juventus dikenakan sanksintlke divisi 1l.  Hal ini
berdampak pada sikap dari ketua FIFA yang tidakyalemi pemain Italy ketika
menjadi juara dunia, sehingga Paolo Maldini (Penltaly) mengecam sikap
Ketua FIFA (Gelora, Minggu ke 2 September 2006).



5. Mantan Pelatih Timnas Malaysia Chow Kwai Lam meungédtasil pertandingan
dengan menyuap kiper Zulkifli Zainolabidin dari kliPaya Lebar- Punggol FC
agar meloloskan 2 — 3 gol dalam liga Pro pada bdilem 2005. Suap diberikan
sebesar 131.196 $ dan tambahan sejumlah uang kkjpga tersebut (Pikiran
Rakyat; 4 Januari, 2007).

B. Masalah

1. Bagaimana gambaran kompetisi sepakbola Indonesgak tahun 1980an sampai
dengan tahun 2000an?

2. Apakah pernah dan akan terjadi kasus suap padadtmmgepakbola Indonesia?
Siapakah yang kena suap?

C. Pembahasan

Kompetisi sepakbola Indonesia telah lama bergBanyak klub-klub di Indonesia
lahir sebelum Indonesia merdeka, seperti Persild@agn yang lahir pada tahun 1933.
Fenomena ini merupakan salah satu indikator, bahsepakbola di Indonesia telah
melakukan pertandingan atau kompetisi sejak pulubaon lalu. Bahkan Indonesia
telah mengikuti olimpiade pada tahun 1956 di Maadtdengan mengirim tim sepakbola
Indonesia, yang ketika itu tim Merah Putih mampnenahan imbang Rusia. Sejak itu
tim Indonesia menjadi terkenal di kawasan ASIA fahklunia, dan mampu disegani
oleh lawan-lawannya.

Kepopuleran Indonesia dalam sepakbola sempat t@mwleti beberapa kejadian dan
tindakan dari beberapa oknum pemain, wasit, dargypes, dengan beberapa kasus
suapnya. Seperti yang dituturkan oleh Kosasih a@medja, mantan wasit terbaik
Indonesia tahun 1970an dalam autobiografinya (20@7jnenuturkan: ‘Saat itu wasit
masih bisa tenang menjalankan tugasnya di lapangan. Sebab, para penjudi melakukan
upaya suap hanya kepada pemain. Namun, seiring dengan perkembangan waktu, wasit-
wasit mulai didekati para penjudi agar bisa berperan dalam pengaturan skor.”

Di bawah ini akan dibahas beberapa kasus suaj, tadjan 1980 an-2000an :



Periode tahun 1980-an. Karakteristik kompetisiakbpla Indonesia pada
periode ini adalah para pemain dan wasit mendapdi&garan rendah. Ketika
Pertandingan final antara Persib lawan PSMS Medasit Japar Umar
mendapatkan bayaran Rp. 35.000. Suatu jumlah gangat tidak pantas dan
sangat kecil dibandingkan dengan tugas yang hapisuthya. Dalam kurun

waktu itu, timbul permasalahan, salah satunya penmagin mendapatkan
kehidupan yang layak. Kasus yang menghebohkaremakbolaan nasional
yaitu ditemukannya kasus suap yang dilakukan olabetapa oknum

pesepakbola nasional (EI, NM, BN, dan ZL). Penpgemain tersebut akhirnya

mendapatkan sanksi dari PSSI.

Periode 1990-an. Berkaca dari beberapa kejadiap gaiag melanda pemain
sepakbola di Indonesia, PSSI melakukan perombakerajemen, salah satunya
dengan menginstruksikan kepada klub-klub Indonegjar membayar para
pemainnya dengan gaji dan honor yang layak. Rdda 1995, para pemain
Indonesia mendapatkan honor, gaji, bahkan kontelkng jangka waktu
tertentu dengan bayaran yang sangat tinggi. Barain sepakbola Indonesia
mulai menunjukkan sikap yang positif dan tidak rdggi untuk meggeluti
sepakbola sebagai jalan hidupnya. Hal ini terjselielah adanya system
kompetisi sepakbola Liga Indonesia yang menghapusiestem kompetisi
perserikatan dan menggabungkannya dengan semisgpiaial. Di tengah
gemerlapnya para pemain yang mengikuti Liga Indangsngan mendapat kan
bayaran jutaan hingga ratusan juta rupiah, danutamtprestasi tinggi dari
pemilik klub, berimbas pada tuntutan kualitas pettagan yang harus
ditingkatkan. Tuntutan kualitas pertandingan yaegiakin baik memerlukan
kualitas wasit yang baik pula. Dilain pihak, homlan gaji wasit tidak dihargai
layaknya pemain. Hal ini pertandingan seing meatkam masalah dengan
tindakan dari oknum wasit yang tidak adil dalam nmepin pertandingan.
Wasit menjadi isu yang sangat sentral dan menjaaigbkegagalan suatu tim.
Muncul isu yang sangat menggemparkan, bahwa bebevegsit terlibat

pengaturan skor dengan cara memberikan kemenamgeau& salah satu tim.



PSSI telah menghukum dan memecat oknum wasit yetigat dalam kasus

‘mafia wasit’ tersebut.

3. Periode 2000-an. Akhirnya PSSI meningkatkan homasit hingga jutaan
rupiah satu kali memimpin pertandingan. Hasikds dengan para wasit
(Sapari, Dinan, dan Hydral), mereka mendapatkarohantara 1-2 juta per
pertandingan untuk memimpin di Divisi lI-1ll tingkaasional. Suatu jumlah
yang sangat besar bila dibanding dengan wasit-wasdi& cabang olahraga lain.
“Wasit sepakbola saat ini sulit untuk diajak kommprh demikian ungkapan
dari beberapa Pembina klub sepakbola Indonesialaiipihak, muncul gaya
baru “Suap” pada kompetisi sepakbola saat ini,addéuap para pengurus”.
Penulis sempat kaget dan bertanya kepada rekanligeapa maksudnya?
Hasil diskusi dengan para pelatih yang mengikutnjgetisi Liga Indonesia,
mereka mengatakan bahwa, supaya tim naik atau grdmadivisi yang lebih
tinggi, maka harus menjadi tuan rumah. Untuk @injuan rumah salah satu
syaratnya adalah harus mempunyai lapangan dan yamg banyak. Jika
menjadi tuan rumah maka banyak keuntungannya, salkaimya adalah jadwal

pertandingan. Jadwal tuan rumah selalu diuntungkemPSSI.

D. Kesimpulan

Terjadi banyak perubahan dalam pelaksanaan kompepakbola Indonesia sejak
periode 1980-2000an. Periode tahun 1980-an kasng pernah terjadi adalah kasus
suap yang dilakukan oleh pemain sepakbola, sehiRf§&l pernah mengeluarkan
hukuman kepada beberapa pemain sepakbola Indorfeada tahun 1990-an kasus suap
bergeser kepada para wasit, sehingga PSSI pernaphmeim beberapa wasit. Pada
periode tahun 2000an pengurus yang pemeran isuaya gengan mengatur jadwal
pertandingan yang merugikan pihak lawan.

» Sepakbola Indonesia pernah terjadi kasus suap.

e Tahun 1980-an pemain yang kena suap.

* Tahun 1990-an kasus mafia wasit.

* Tahun 2000-an oknum pengurus yang membuat jadwaigik@n tim tamu.



Tabel 1
Karakteristik dan Istilah Sepakbola Indonesia 19800an

dan bayaran wasit
masih rendah.

PERIODE | KARAKTERISTIK ISU/ KETERANGAN
ISTILAH
1980-an | Bayaran rendah unty$epakbola Pemain Suap
pemain dan was Gajah
1990-an | Bayaran Pemain tingijlafia Wasit | Wasit Suap

2000-an

Bayaran pemain sang
tinggi dan
kesejahteraan wasit
cukup baik.

Mafia Pengurugenyusunan Jadwal

yg tidak baik oleh
oknum Pengurus.

KEPUSTAKAAN

Harian Umum Pikiran Rakyat (Rabu, 3 Januari 200&laman 15)




Harian Umum Pikiran Rakyat (Kamis, 4 Januari 208@laman 15)

Mingguan Bola (1997). Edisi Jumat Minggu Il Agust1997.

Morgan, William J. & Klaus V. Meier (1995Philosophic Inquiry in Sport. USA,

Human Kinetics.

Rusli Lutan (2001). Olahraga dan Etika Fair Play. Jakarta, CV Berdua Satutujuan,

Wihani Group, Departemen pendidikan Nasional.

Nuryadi (2006). Catatan pribadi dengan beberapa Mantan Pemain dan Pengurus
Persib.



PRESENTAS

VI

Dli

tuk

NO | Tanggal NAMA JUDUL
1 3 Oktober Mulayana Isu manfaat olahraga ditinjdari
ORKES
2 ldem Jupri Isu Mutasi atlet persiapan PON ke X
2008
10 Oktober Tite Doping
ldem Yunyun Metodologi latihan bola V(
kontemporer
5 ldem Nuryadi Isu suap sepakbola Indonesia
17 Oktober Dian Sertifikasi bidang pedagogi un
pelatih
7 ldem Tjetiep H Oxidant dan kesehatan
8 Sucipto Pendekatan pembelajaran Penjas
9 Komarudin Drop out dalam pembinaan olahr

usia dini.

aga




